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Abstract. This study aims to solve problems in the tahfidz class where the hope is that through this verse connection method
it can provide a solution to the decline in learning outcomes and students' boredom with traditional methods that have
often been practiced so that interest and learning outcomes tahfidz originally decreased to increase, boredom and the
absence of students in teaching and learning activities are often a problem in learning, especially tahfidz al qur'an,
therefore this research was conducted to provide solutions to the above problems and improve learning outcomes
tahfidz al quran, the method used in this research is class action, namely research that directly involves to solve
problems that occur in learning, the results of the data obtained average value In the pre-action period 84.11 with a
passing percentage of 36%, in cycle 1 the average score of students rose to 68.88 with a passing percentage of 44%,
in cycle 2 the average value the average of students rose to 76,89 with a passing percentage of 60,5%, cycle 3
produced an average score of 82,61 with a passing percentage that exceeded the target of 77%. Thus the hybrid
learning-based verse connecting method can solve students' boredom and absence problems and improve student
learning outcomes in tahfidz learning found in tahfidz class level 3B Mi Baiturrahman, Surabaya.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan pada kelas tahfidz dimana harapannya melalui metode
sambung ayat ini dapat memberikan solusi atas menurunnya nilai hasil belajar serta kejenuhan peserta didik terhadap
metode tradisonal yang telah seringkali di praktekkan sehingga minat serta hasil pembelajaran tahfidz semula
menurun menjadi meningkat, Kebosanan serta ketidakhadiran peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar sering
kali menjadi permasalahan dalam pembelajaran khususnya tahfidz al qur’an, oleh karenanya penelitian ini dilakukan
untuk memberikan solusi terhadap permasalahan diatas serta meningkatkan hasil pembelajaran tahfidz al quran,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tindakan kelas yaitu penelitiian yang secara langsung terjun
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam pembelajaran, hasil data ylmang diperoleh Nilai rata rata Pada
masa pra-tindakan 84.11 dengan persentase kelulusan 33%, pada masa siklus 1 nilai rata rata peserta didik naik
menjadi 68.88 dengan persentase kelulusan 44%, pada siklus 2 nilai rata rata peserta didik naik menjadi 76,89
dengan persentase kelulusan 60,5%, siklus 3 menghasilkan nilai rata rata 82,61 dengan persentase kelulusan yang
melebihi target yaitu sebesar 77%. Dengan demikian metode sambung ayat berbasis hybrid learning dapat
memecahkan permasalahan kebosanan dan ketidakhadiran peserta didik serta meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tahfidz yang terdapat pada kelas tahfidz tingkat 3B Mi Baiturrahman, Surabaya.
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|. PENDAHULUAN

Di zaman sekarang, sekolah dasar Islam banyak yang telah mencanangkan program pembelajaran tahfidz Al
Qur'an, selain tujuannya agar al quran dikenal sejak dini, tujuan yang lain adalah untuk mengembangkan potensi
religiusitas pada anak sehingga anak akan terdorong untuk lebih semangat dalam beribadah dan melestarikan Al
Qur'an[1], oleh karenanya agar tujuan diatas dapat tercapai maka tumbuhnya rasa cinta peserta didik kepada Al Qur'an
adalah hal yang paling utama.[2] Dalam setiap pembelajaran, seorang pengajar pasti membutuhkan metode, tidak
terkecuali tahfidz Al Qur'an, dimana ada Berbagai macam metode dalam pembelajaran nya untuk mencapai derajat
hafidz. [3] Peserta didik utamanya anak anak sekolah dasar menyukai sesuatu yang menarik dan menyenangkan [4]
jika peserta didik berminat, maka dia akan bersemangat dalam pembelajaran dan hasil belajar pun meningkat,
Sebaliknya jika peserta didik tidak berminat dalam pembelajaran maka akan kurang bersemangat dan bahkan dapat
menurunkan hasil pembelajaran peserta didik[5]. Metode sambung ayat merupakan metode dimana satu ayat
dibacakan lalu dilanjutkan dengan ayat ayat lainnya oleh peserta didik dan seterusnya[6], Salah satu metode yang
dapat menarik perhatian anak — anak adalah metode sambung ayat. Cara pengaplikasian metode ini sebagai contoh,
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guru mengajak peserta didik membaca surat an naba’ kemudian tiap anak membaca 1 ayat secara mengalir dan
bergantian oleh seluruh peserta didik, artinya tiap peserta didik hanya membaca 1 ayat selanjutnya hanya mendengar
temannya membaca, melalui metode ini peserta didik dapat lebih fokus mendengarkan dan mengamati ayat demi ayat
sehingga disaat dirinya yang membaca peserta didik tersebut telah siap dan tidak salah dalam membaca, disaat peserta
didik kehilangan fokus maka berpotensi tidak bisa melanjutkan ayat tersebut sehingga ia malu terhadap teman
temannya, hal itu dapat menjadi punishment (hukuman) bagi dirinya dan menjadi pengingat bagi teman-temannya
agar tidak kehilangan fokus.[7] Jika hal ini diterapkan, maka pembelajaran akan berjalan dengan menyenangkan dan
menarik, terdapat potensi besar dimana peserta didik akan senang dengan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
hasil pembelajaran.

Pada pembelajaran tahfidz al-quran ditingkat sekolah dasar cenderung menggunakan metode tradisional, ada
berbagai macam metode dalam pembelajaran tahfidz tradisional antara lain Seperti metode talaggi yaitu guru
membaca lalu peserta didik menirukan sampai peserta didik hafal[13], atau metode tasmi' murid membaca dan guru
menyimak hafalan murid kemudian langsung mengoreksi jika salah dan metode tradisional lainnya.[14] begitu juga
dengan kelas tahfidz tingkat 3B di sekolah MI Baiturrahman wonokromo surabaya, dimana kelas tahfidz al quran di
sekolah ini masih menggunakan metode yang tradisional seperti talaqqgi dan tadarus yaitu metode membaca al quran
secara Bersama sama[15], metode diatas dilakukan oleh guru tahfidz secara berulang ulang dengan metode yang sama
dalam kurun waktu yang cukup lama, selama proses pembelajaran menggunakan metode talaqqi dan tadarus banyak
dari peserta didik yang kurang semangat dan cenderung membosankan, hal ini menyebabkan hasil belajar dan
persentase kelulusan peserta didik berpotensi menurun. nilai minimal (KKM) peserta didik yang ditetapkan sekolah
adalah 75, kriteria penilaian tahfidz al quran mencakup kekuatan hafalan (Dhobit), tajwid serta pengucapan mahkorijul
huruf[16], sedangkan persentase minimal kelulusan adalah 70%, artinya jika banyak peserta didik dari satu kelas
tahfidz memiliki nilai yang tinggi dan diatas KKM maka persentase kelulusannya akan meningkat sedangkan kondisi
disekolah menunjukkan rata rata nilai 62,39 dan persentase kelulusan sebesar 33% yang mana mengharuskan peneliti
untuk menggunakan metode sambung ayat guna meningkatkan hasil belajar dan persentase kelulusan peserta didik,
Selain itu permasalahan yang menyebabkan menurunnya hasil belajar dan persentase kelulusan adalah ketidakhadiran
peserta didik saat pembelajaran, hadirnya peserta didik dalam pembelajaran merupakan salah satu sebab yang
terpenting terhadap keberhasilan suatu pembelajaran, pada dasarnya, semakin aktif kehadiran peserta didik dalam
pembelajaran semakin besar pula potensi hasil pembelajaran peserta didik untuk meningkat,[1] selanjutnya semakin
banyak peserta didik yang meningkat hasil pembelajarannya semakin besar pula potensi meningkatnya persentase
kelulusan peserta didik. [17]

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa sambung ayat merupakan metode yang efektif meningkatkan hasil
pembelajaran peserta didik dengan memberikan pertanyaan untuk melanjutkan ayat kemudian peserta didik
menyambungnya hingga beberapa ayat. [18] berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti tertarik untuk menggunakan
metode sambung ayat untuk membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik, namun sambung ayat versi peneliti
disini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu ayat ayat akan dibaca oleh satu anak ke anak berikutnya
dan seterusnya dalam keadaan melingkar, hingga ayat ayat tersebut tersambung sampai akhir surat, peneliti melihat
bahwa metode sambung ayat jika diterapkan dalam pembelejaran tahfidz maka peserta didik akan cepat dalam
menghafal lebih cepat dan tanpa memerlukan tenaga dan pikiran yang berlebih. Peneliti berharap melalui konsep ini
dapat membantu menningkatkan hasil belajar peserta didik

Tujuan dari penelitian ini dilaksanakan yaitu untuk menyelesaikan permasalahan pada kelas tahfidz dimana
harapannya melalui metode sambung ayat ini dapat memberikan solusi atas menurunnya nilai hasil belajar serta
kejenuhan peserta didik terhadap metode metode tradisional yang telah seringkali di praktekkan sehingga minat serta
hasil pembelajaran tahfidz semula menurun menjadi meningkat. Urgensi penelitian ini dilakukaan adalah melalui
metode sambung ayat berbasis hybrid learning ini diharapkan dapat diterapkan secara efektif sehingga bisa
meningkatkan daya ingat, minat, hasil belajar dan juga persentase kelulusan peserta didik terhadap pembelajaran
tahfidz Al Qur'an

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Class Action Reasearch) yaitu penggabungan antara
penelitian (Reasearch), tindakan (Action) dan pengetahuan (knowledge). sederhananya, penelitian tindakan kelas
(Action Reasearch) adalah penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap peserta didik untuk menyelesaikan
problematika yang ada didalam kelas.[19] Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
kualitatif dimana penliti memanajemen data, pembagian data, mereduksi data, menyajikan data agar terfokus pada inti
permasalahan dan solusinya, menganlisis data kemudian menyimpulkan hasil temuan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah teknik observasi menggunakan kuesioner, yaitu teknik yang mencantumkan susunan
beberapa perntanyaan yang terstruktur dan sistematis kepada subjek yang diteliti untuk mendapatkan informasi. [20]
Rancangan Penulisan kuisioner pada penelitian ini menggunakan rancangan berbentuk closed-ended question, yaitu
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rancangan kuesioner yang disiapkan oleh peneliti dengan memberikan beberapa pertanyaan dengan 2 pilihan
sederhana kepada responden agar peneliti mendapatkan jawaban sehingga hasil kuesioner lebih mudah untuk diolah,
pada umumnya, contoh kuesioner closed-ended question biasanya berupa pertanyaan “ya” atau “tidak™. [21] Setelah
penulisan pertanyaan kuesioner, Rancangan design pada penelitian juga merupakan hal yang sangat penting, pada
penelitian tindakan ini akan melalui 4 tahapan yang sistematis dan intensif, yaitu, tahap perencanaan (planning), tahap
tindakan (Action), tahap observasi (observing), tahap refelksi (reflecting) [22] Adapun Target populasi pada penelitian
tindakan kelas ini yaitu peserta didik kelas tahfidz tingkat 3 di sekolah MI Baiturrahman, Surabaya yang berjumlah
18 siswa dengan rincian 13 orang siswa dan 5 orang siswi. Pengambilan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode non-probability sampling, yang mana seorang peneliti berhak menentukan sampel penelitian sesuai
dengan keilmuannya, [23] adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling,
yaitu taknik pengambilan sampel yang sesuai problematika atau tujuan penelitian agar peneliti mendapatkan informasi
yang diinginkan.[24]

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti mendata terdapat 18 siswa dari kelas tahfidz tingkat 3 MI Baiturrahman Surabaya.
Dengan menggunakan metode penelitian tindakan, peneliti berharap dapat permasalahan serta membantu guru dan
siswa untuk menemukan solusi yang terbaik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Peneliti
juga merangkap sebagai pengajar tetap di sekolah M1 Baiturrahman pada mata pelajaran Tahfidz al Quran di kelas
tahfidz tingkat 3 mendapatkan hasil dan data penelitian sebagai berikut

Tabel 1. Data hasil penelitian tindakan

Skor Pratindakan Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Nilai rata rata 62,39 68.88 76,89 82,61
persentase 33% 44% 60% 7%
kelulusan

Berdasarkan data nilai siswa diatas, dapat dilihat bahwa pada kondisi pratindakan rata rata nilai siswa cukup rendah
yaitu sebesar 62,39 dan hanya 33% yang dapat lulus, jumlah rata rata siswa yang lulus tersebut masih dibawah target
persentase kelulusan peserta didik, dimana yang telah ditetapkan untuk rata rata anak yang lulus mata pelajaran tahfidz
al quran adalah diatas 70%. Jumlah rata rata diatas diambil berdasarkan data nilai keseharian siswa dalam menghafal
serta murojaah dengan rincian siswa yang mendapatkan nilai terendah yaitu. Pada masa pratindakan, peneliti
menyiapkan instrumen instrumen penelitian yang dibutuhkan seperti lembar penilaian dan juga lembar kuisioner. Pada
masa ini ada beberapa hal juga yang masih perlu diperhatikan mengingat banyak dari siswa yang tidak semangat dan
cenderung malas dalam membaca dan menghafal al quran sehingga mempengaruhi nilai pada masa pratindakan
tersebut, oleh karenanya kreativitas guru sangatlah penting untuk meningkatkan semangat dan minat belajar siswa
agar lebih meningkat. [25]

Setelah dilakukan observasi dan analisis mendalam terkait problematika yang terjadi di kelas tahfidz tersebut
terdapat beberapa faktor penyebab menurunnya hasil dan semangat peserta didik dalam pembelajaran tahfidz
diantaranya adalah guru hanya mengajar menggunakan metode yang tradisional dan cenderung monoton seperti
metode tadarus disetiap pertemuannya dimana objek utama pembelajarannya adalah peserta didik tidak semangat saat
proses kegiatan belajar mengajar tahfidz al quran tersebut. [26] menurut Zain (2017)Faktor lainnya yang
menyebabkan turunnya hasil belajar siswa adalah ketidakhadiran peserta didik dalam beberapa pertemuan sehingga
hasil belajar peserta didik kurang maksimal, absennya peserta didik dinilai sangat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik karena semakin sering pesrta didik absen maka semakin besar pula kemungkinan peserta didik tertinggal
hafalannya sehingga jelas akan mempengaruhi persentase kelulusan peserta didik.

Oleh karenanya, peneliti ingin menggabungkan kedua faktor diatas dengan sebuah solusi yaitu menggunakan
metode sambung ayat berbasis hybrid learning, peneliti melihat permasalahan pertama yaitu menurunnya hasil belajar
peserta didik akibat kebosanan dapat ditanggulangi dengan metode sambung ayat sehingga guru memiliki beberapa
opsi metode dalam pembelajaran tahfidz, untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu ketidakhadiran peserta
didik baik karena izin ataupun sakit yang menyebabkan peserta didik ketinggalan hafalan maka peneliti melihat
permasalahan ini dengan sebuah solusi yaitu dengan menggunakan metode berbasis hybrid learning dimana peserta
didik yang berhalangan hadir masih bisa mengikuti pembelajaran sesuai jadwal walaupun dalam keadaan dalam
jaringan (daring/online) sehingga peserta didik tidak tertinggal hafalannya. [28]

Dalam praktek pembelajaran sebelumnya, peserta didik yang tidak hadir baik itu izin ataupun sakit mereka tidak
dapat melakukan pembelajaran dalam bentuk apapun sehingga tertinggal hafalannya. Walaupun metode hybrid ini
tidak dilakukan setiap kali pertemuan dalam pembelajaran, namun dengan menggunakan solusi hybrid learninng
peneliti berharap hal ini dapat mengantisipasi ketertinggalan hafalan peserta didik yang disebabkan karena absennya
peserta didik dalam pembelajaran. [29]
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Setelah pratindakan, peneliti memulai siklus 1 dimana peneliti melakukan analisis data untuk menyesuaikan antara
perencanaan dengan proses siklus 1, peneliti juga menyiapkan beberapa hal yang diperlukan dalam proses siklus ini
seperti al quran, lembar kuesioner, lembar penilaian, pulpen, tripod dan juga hp. Dalam pengaplikasian hybrid
learning, peneliti merencanakan peserta didik yang hadir secara daring menggunakan aplikasi whattsapp peneliti pun
menjelaskan bagaimana prosedur penelitian kepada peserta didik agar apa yang menjadi tujuan penelitian dapat
terwujud.

Tabel 2 Langkah-langkah metode Sambung ayat berbasis hybrid learning
No Tahapan
1 Guru menyiapkan alat pendukung untuk pembelajaran menggunakan metode sambung ayat
berbasis hybrid learning
*Fase murojaah

2 Guru mengajak peserta didik baik yang hadir secara daring ataupun luring untuk membaca
surat tidak panjang secara bergiliran per-anak satu ayat hingga akhir surat.

3 peserta didik yang mendapat giliran dipersilahkan membaca dengan suara yang lantang

4 Guru mengamati dan menilai hasil bacaan dan peserta didik sembari melanjutkan giliran

bacaan ayat.

*Fase hafalan

5 Guru mengajak peserta didik baik yang hadir secara daring ataupun luring untuk membaca
1 ayat dan dibaca berulang secara bergiliran dan begitu seterusnya hingga 5 ayat yang
ditargetkan akan dihafal disetiap pertemuan.

6 peserta didik yang mendapat giliran dipersilahkan membaca dengan suara yang lantang

7 Guru mengamati dan menilai hasil bacaan dan peserta didik sembari melanjutkan giliran
bacaan ayat.

Saat Siklus 1 dimulai, Guru beserta murid murid memulai pembelajaran dengan membaca doa pembukaan
bersama sama, kemudian guru mengecek kehadiran peserta didik, pembelajaran pada siklus 1 ini peserta didik hadir
secara keseluruhan sehingga metode hybrid learning tidak diperlukan pada pembelajaran ini walaupun sedari awal
metode hybrid ini direncanakan oleh peneliti hanya sebagai opsi antisipasi saja. Berikutnya guru memberikan waktu
peserta didik untuk memurojaah surat yang telah mereka hafal, supaya suasana dalam pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan saat murojaah, maka guru menggunakan metode sambung ayat dimana biasanya guru menggunakan
metode membaca bersama sama, disaat satu peserta didik telah memulai sambung ayat, peserta didik lainnya pun
tampak serius menyimak dan memperhatikan ayat demi ayat yang dibaca oleh teman temannya hingga sampai pada
gilirannya masing masing dalam membaca, kemudian guru mengajak peserta didik untuk menyetorkan hafalan 5 ayat
yang menjadi target pertemuan tersebut lalu guru pun memberikan nilai sesuai dengan hasil hafalan peserta didik.
Diujung pembelajaran guru mengingatkan peserta didik untuk kembali memurojaah ayat ayat yang telah dihafal saat
dirumah tujuannya supaya hafalan mereka tidak mudah lupa.

Peneliti pun telah menganalisis sejak awal penggunaan metode sambung ayat sampai selesai dimana peserta didik
kelas tahfidz telah memurojaah ayat demi ayat secara bergantian hingga target yang telah ditentukan dihari tersebut.
Dalam proses pengisian lembar kuesioner, peneliti juga mengambil gambar dokumentasi serta menyempurnakan hasil
dari pengamatan tentang metode sambung ayat yang telah berlangsung. Pasca analisis yang mendalam, peneliti masih
menemukan beberapa kendala diluar perencanaan untuk dievaluasi pada siklus 1 sehingga dapat diantisipasi dan lebih
diperhatikan pada siklus berikutnya. Pada siklus 1 ini, rata rata nilai siswa sebesar 84 akan tetapi persentase kelulusan
siswa terpantau masih dibawah standar dan hanya meningkat beberapa persen saja yaitu 44% yang semula 33% pada
masa pratindakan, hasil yang didapat pada siklus 1 ini tentu menjadi bahan dasar utama penliti untuk mengevaluasi
agar pada siklus berikutnya dapat lebih maksimal.

Pada proses menuju siklus ke 2, peneliti telah mengvaluasi beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus 1.
Dimana hal ini dirasa penting untuk diperbaiki untuk mengantisipasi ketegangan peserta didik saat pembelajaran
berlangsung, sejatinya pelaksanaan siklus 2 dengan siklus 1 tidak jauh berbeda, hanya saja ada sedikit pengurangan
dan juga penambahan pada siklus 2 agar berjalannya pembelajaran lebih optimal dan nilai serta persentase kelulusan
peserta didik pun diharapkan meningkat pada siklus 2 ini. peneliti mengurangi target ayat yang semula 5 ayat menjadi
3 ayat saja mengingat pada siklus 1 banyak dari peserta didik merasa kesulitan dalam menghafal kemudian peneliti
juga menambahkan ice breaking ditengah pembelajaran untuk mengatasi ketegangan dan kebosanan peserta didik.
Peralatan yang dibutuhkan pada siklus 2 ini tidak ada yang berubah dari siklus 1.

Siklus 2 dimulai dengan cara yang sama seperti siklus 1, guru memulai dengan membaca doa bersama dengan
seuruh peserta didik lalu guru mengabsen kehadiran peserta didik, berbeda dengan pertemuan pada siklus 1, pada
pertemuan ini terdapat beberapa peserta didik yang tidak bisa hadir karena ada udzur syar’i, sebagaimana yang telah
dijelaskan pada siklus 1 dan bekerjasama dengan wali murid, peserta didik yang berhalangan hadir tetap mengikuti
KBM secara online sesuai jadwalnya, bagi peserta didik yang berhalangan hadir pada pembelajaran online di jam
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sekolah tetap bisa mengikuti dengan melihat rekaman pembelajaran dan tetap menghafal 3 ayat yang menjadi target
pada pertemuan tersebut. Setelah berdoa, guru pun mengajak peserta didik untuk memurojaah ayat ayat yang telah
dihafal pada pembelajaran sebelumnya lalu guru pun memulai hafalan dengan kembali menggunakan metode
sambung ayat, Di sela-sela KBM peserta didik diajak untuk bermain sejenak melalui ice breaking, tujuannya agar
menghilangkan ketegangan dan kebosanan dalam kegiatan belajar mengajar harapannya agar peserta didik lebih
semangat dan fokus kembali di sisa waktu pembelajaran yang ada. Sama seperti pertemuan sebelumnya,diakhir
pembelajaran guru mengingatkan kembali peserta didik untuk memurojaah hafalan ayat-ayat yang tersebut saat
dirumah agar tidak mudah lupa.

Pasca pembelajaran siklus 2, peneliti menganilisis hasil belajar peserta didik dan hasil dan nilai yang diperoleh
lebih baik dari siklus 1, dari segi waktu pembeljaran pun berjalan dengan lebih menyenangkan peserta didik pun
merasa sangat puas dengan hasil hafalannya masing masing. Tercatat hasil akumulasi rata rata nilai peserta didik pada
siklus 2 ini mencapai angka 90 dan prosesntase kelulusan peserta didik pun juga meningkat secara signifikan menjadi
60,5% naik sebanyak 16% dari prosesntase kelulusan pada siklus 1 yaitu 44%. Peneliti menilai walaupun terdapat
kenaikan tren positif yang signifikan pada siklus 2 ini, namun dari data diatas dapat dilihat bahwa persentase kelulusan
peserta didik masih belum memenuhi standart minimal kelulusan yaitu masih 60,5%, sedsangkan target minimal
kelulusan yang ditetapkan oleh sekolah adalah 70% artinya masih perlu evaluasi yang mendalam agar pada siklus
berikutnya dapat mencapai atau bahkan melebihi target minimal persentase kelulusan. Salah satu hal yang perlu
diperhatikan dan menjadi bahan evaluasi peneliti untuk memperbaiki siklus berikutnya adalah terdapat beberapa
peserta didik yang memiliki suara yang pelan sehingga peserta didik lainnya kesulitan dalam mendengar bacaan
peserta didik tersebut saat ayat mengalir.

Pada proses menuju siklus 3 ini, peneliti merencanakan untuk menyiapkan alat tambahan yaitu pengeras suara
sebagai solusi dari permasalahan pada siklus sebelumnya tujuannya agar setiap peserta didik dapat mendengar dengan
seksama bacaan setiap peserta didik juga tentunya dapat memaksimalkan hasil belajar serta persentase kelulusan
peserta didik, dengan tetap berpatokan pada langkah langkah dan catatan catatan evaluasi pada siklus- siklus
sebelumya, peneliti melakukan tindakan siklus 3 secara maksimal dan sungguh-sungguh sebab siklus 3 merupakan
siklus yang terakhir pada rangkaian penelitian ini.

Hasil yang didapat oleh peneliti pada siklus 3 ini sesuai dengan hipotesa peneliti sebelumnya yaitu dapat
meningkatkan hasil belajar berupa peningkatan nilai rata rata dan persentase kelulusan yang melebihi target minimal,
adapun perinciannya adalah nilai rata rata peserta didik yaitu 94 dengan persentase kelulusan 77%, hal ini merupakan
peningkatan yang melebihi target minilmal kelulusan tahfidz al quran ke tingkat berikutnya yaitu 70%, setelah selesai
pembelajaran peneliti memberikan lembar kuesioner kepada siswa untuk memberikan tanggapan dan penilaian mereka
terhadap metode sambung ayat. Selain nilai, hasil dari lembar kuesioner telah menunjukkan bahwa dari 15 dari 18
peserta didik tahfidz senang dengan adanya metode sambung ayat, artinya lebih dari 80% peserta didik setuju dan
lebih bersemangat dalam pembelajaran tahfidz dengan menggunakan metode sambung ayat Selain nilai, hasil dari
lembar kuesioner telah menunjukkan bahwa dari 15 dari 18 peserta didik tahfidz senang dengan adanya metode
sambung ayat, artinya lebih dari 80% peserta didik setuju dan lebih bersemangat dalam pembelajaran tahfidz dengan
menggunakan metode sambung ayat. Dengan hasil ini peneliti berharap metode sambung ayat berbasis hybrid learning
ini dapat membantu para guru tahfidz sebagai opsi tambahan dalam meningkatkan pembelajaran tahfidz.

Metode sambung ayat telah terbukti bisa menjadi sebuah terobosan atau opsi bagi guru dalam kegiatan belajar
mengajar tahfidz al quran dimana tujuannya adalah untuk memperkuat ingatan serta ketelitian hafalan ayat ayat peserta
didik. Sedangkan hybrid learning telah terbukti juga dapat menjadi solusi bagi peserta didik untuk mengatasi
ketidakhadiran peserta didik yang berakibat ketertinggalan hafalan tahfidz. Oleh karenanya, penggabungam antara
metode sambung ayat berbasis hybrid learning dapat menjawab permasalahan kelas dan menjadi opsi serta solusi
untuk mempermudah pembelajaran tahfidz al quran.

V. SIMPULAN

Berdasarkan data pada hasil dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode sambung ayat
berbasis hybrid learning dapat menjadi opsi sekaligus menjadi solusi terhadap permasalahan yang ada di kelas tahfidz
tingkat 3 Mi Baiturrahman dengan perincian data sebagai berikut. Pada masa pra-tindakan rata rata nilai yang
diperoleh peserta didik adalah 62,39 dengan persentase kelulusan 33%, pada masa siklus 1 rata rata nilai peserta didik
naik menjadi 68.88 dengan persentase kelulusan 44%, dengan beberapa catatan evaluasi peneliti lebih memkasimalkan
peluang pada siklus 2 dan hasilnya nilai rata rata peserta didik naik secara signifikan menjadi 76,89 dengan persentase
kelulusan 60,5%. Nilai rata rata peserta sebenarnya sudah bagus namun persentase kelulusan peserta didik masih
dibawah standar minimal kelulusan yang ditetapkan sekolah yaitu sebesar 70%, maka setelah dilakukan evaluasi
mendalam, siklus 3 berjalan dengan lancar dan maksimal yang menghasilkan nilai rata rata 82,61 dengan persentase
kelulusan yang melebihi target yaitu sebesar 77%. Dengan demikian metode sambung ayat dapat memecahkan
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permasalahan kejenuhan peserta didik dan fleksibilitas hybrid learning memberikan peserta didik keleluasaan dalam
belajar tanpa takut tertinggal pelajaran sehingga permasalahan akibat ketidakhadiran peserta didik dapat teratasi dan
hasil belajar peserta didik pun meningkat.
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